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ABSTRAK

Annisa’, Siti Qoridatul. (2025). ‘Implementasi Pembelajaran Kontruktivitas dalam
Pendidikan Pancasila Kelas X MAN 2 Bojongeoro’. Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.
IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) Neneng Rika Jazilatul Kholidah, S.Pd.,
M.H., Pembimbing (1) Fifi Zuhriyah,M.Pd

Kata kunci : Teori Kontruktivitas, Keaktifan Siswa, Pendidikan Pancasila

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi teori belajar
Kontruktivitas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta dampaknya
terhadap keaktifan siswa, penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
Kontruktivitas dilaksanakan dalam tiga tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan suasana belajar
yang aktif melalui kegiatan diskusi kelompok dan kuis. Implementasi pendekatan
ini terbukti meningkatkan keaktifan siswa, yang tercermin dari peningkatan
partisipasi dalam diskusi, tanggung jawab terhadap tugas kelompok, serta
semangat dalam menjawab pertanyaan. Temuan ini memperkuat pentingnya
penerapan teori belajar Kontruktivitas dalam menciptakan pembelajaran yang
interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan, khususnya dalam mata pelajaran yang
menanamkan nilai-nilai kebangsaan seperti Pendidikan Pancasila.



ABSTRACT

Annisa’, Siti Qoridatul. (2025). 'Implementation of Constructivist Learning Theory
in Pancasila Education Learning for Class X at MAN 2 Bojongeoro'. Study
Program of Pancasila and Citizenship Education. Faculty of Social Science
Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor (1) Neneng Rika Jazilatul Kholidah,
S.Pd., M.H., Supervisor (I1) Fifi Zuhriyah, M.Pd.

Keywords: Constructivist Theory, Student Engagement, Pancasila Education

This study aims to describe the implementation of constructivist learning theory in
Pancasila Education and its impact on student engagement in Class X at MAN 2
Bojonegoro. The research employed a descriptive qualitative method with data
collection techniques including observation, interviews, and documentation. The
results indicate that constructivist-based learning is carried out in three stages:
planning, implementation, and assessment. The teacher acts as a facilitator in
creating an active learning environment through group discussions and quizzes.
The implementation of this approach has been proven to increase student
engagement, as reflected in greater participation in discussions, responsibility for
group tasks, and enthusiasm in answering questions. These findings reinforce the
importance of applying constructivist learning theory to create interactive,
collaborative, and enjoyable learning—particularly in subjects that aim to instill
national values such as Pancasila Education.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus dilakukan oleh
setiap orang. Pendidikan juga bertujuan sebagai pengembangan pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, sikap dan nilai individu supaya dapat berperan
secara efektif dalam kehidupan pribadi, lingkungan serta masyarakat.
Pendidikan juga sebagai transfer ilmu pengetahuan dengan berbagai cara
pengajaran, cara pengajaran dilakukan dengan pengajaran formal dan juga
pengajaran nonformal, dapat juga melalui pengalaman kehidupan sehari-hari
(Andriyana & Mubarok, 2020). Pembelajaran formal merupakan jenis
pembelajaran yang terjadi pada lingkungan yang sudah tertata atau sudah
terstruktur dan terencana yang mempunyai sifat institusional, contoh
pembelajaran formal sendiri berupa sekolah, kampus serta lembaga pendidikan
lainnya (Etika et al., 2025). Pembelajaran formal sendiri berjalan secara
sistematis yang dimana pelaksanaanya menggunakan rancanangan
pelaksanaan pembelajaran atau silabus yang diawasi oleh lembaga
pemerintahan atau badan pengawas pendidikan (Husda & Sembiring, 2020).

Kondisi pendidikan di negara ini terus berkembang, pendidikan
kewarganegaraan memiliki peran penting untuk membentuk karakter serta
sikap peserta didik yang demokratis dan menjunjung nilai nilai Bhineka
Tunggal lka (Rika et al., n.d.). Namun, dalam praktiknya pembelajaran
Pendidikan Pancasila seringkali dihadapkan pada tantangan (Putri et al., 2024),
seperti metode pembelajaran yang masih konvensional, kurangnya partisipasi

aktif siswa, serta minimnya keterlibatan siswa dalam proses konstruksi



pengetahuan (Khasanah et al., 2023). Hal ini menyebabkan pembelajaran
cenderung bersifat satu arah, sehingga siswa kurang mampu menghubungkan
materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. (Ismaya et al.,
2024)Padahal, pemahaman yang mendalam tentang Bhinneka Tunggal
Ika sangat penting untuk membentuk generasi muda yang toleran, inklusif, dan
mampu merespons tantangan global yang semakin kompleks (Praktik &
Hukum, 1956).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Salah satu
teori belajar yang dinilai efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
partisipasi siswa adalah teori belajar Kontruktivitas (Saragi et al., 2021). Teori
ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Pancasila, pendekatan Kontruktivitas dapat membantu siswa untuk
memahami nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika tidak hanya sebagai konsep
abstrak, tetapi sebagai sesuatu yang relevan dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pendekatan pembelajaran konstruktivis ini diharapkan
dapat meningkatkan pencapaian akademik siswa
(Magdalena&MariaPawe,2023).

Menurut Piaget, Kontruktivitas merupakan teori pendidikan yang
menekankan bahwa individu mengkonstruksi pengetahuannya melalui
pengalaman langsung dengan lingkungannya. Jean Piaget dikenal sebagai ikon
psikologi yang memelopori Kontruktivitas sebagai teori belajar atau

pendekatan belajar mengajar (Sutisna, 2021). Oleh sebab itu, tata cara



pengajaran didesain dengan sengaja demi kesejahteraan murid, sehingga
mereka terus termotivasi atau bergairah dalam proses pembelajaran, maka
pendidik perlu berusaha untuk menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung (Rika et al., 2025).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X MAN 2 Bojonegoro,
terdapat beberapa permasalahan yang mengemuka dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Salah satu masalah
utama adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana
guru cenderung mendominasi proses belajar mengajar dengan ceramah dan
penjelasan satu arah (Etika et al., 2025). Hal ini menyebabkan siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan,
seperti Bhinneka Tunggal Ika, seringkali dianggap abstrak dan tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, minimnya penggunaan media dan
sumber belajar yang variatif juga membuat pembelajaran terasa monoton dan
kurang menarik bagi siswa.

Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah kurangnya pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam konteks keragaman dan
toleransi. Meskipun siswa telah mempelajari materi Bhinneka Tunggal Ika,
banyak di antara mereka yang masih kesulitan untuk mengaitkan konsep
tersebut dengan realitas sosial di lingkungan sekitar. Misalnya, siswa belum
sepenuhnya memahami bagaimana menerapkan prinsip toleransi dan
menghargai perbedaan dalam interaksi sehari-hari, baik di sekolah maupun di

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum berhasil



mencapai tujuan utamanya, yaitu membentuk karakter siswa yang selaras
dengan nilai-nilai Pancasila.

Selain itu, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran juga menjadi tantangan serius. Siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa diberi ruang untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui diskusi, refleksi, atau
proyek kolaboratif. Akibatnya, pembelajaran tidak mampu menstimulasi
kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif siswa, yang seharusnya menjadi bagian
penting dari proses pendidikan.

Dengan melihat permasalahan-permasalahan tersebut, diperlukan
upaya untuk mengubah paradigma pembelajaran di MAN 2 Bojonegoro,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penerapan pendekatan
yang lebih inovatif, seperti teori belajar Kontruktivitas, diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini. Dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, diharapkan mereka dapat memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika secara lebih mendalam,
sehingga mampu menjadi generasi yang toleran, inklusif, dan siap menghadapi
tantangan global.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan  penelitian ~ dengan  judul "Implementasi ~ Pembelajaran

Konstruktivitas dalam Pendidikan Pancasila di Kelas X MAN 2 Bojonegoro".



B. Rumusan Masalah
Bagaimana implementasi Pembelajaran  Kontruktivitas dalam

Pendidikan Pancasila pada materi Bhinneka Tunggal Ika di kelas X MAN 2
Bojonegoro?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
Implementasi Pembelajaran Kontruktivitas dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila pada materi Bhinneka Tunggal Ika di kelas X MAN 2 Bojonegoro.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi
teoritis mengenai penerapan teori belajar Kontruktivitas dalam konteks
pembelajaran nilai-nilai kebangsaan, seperti Bhinneka Tunggal Ika.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan
model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Pancasila
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih interaktif
dan bermakna. Dengan menerapkan pendekatan Kontruktivitas,

guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong partisipasi



aktif siswa, sehingga materi Bhinneka Tunggal Ika dapat dipahami
secara mendalam dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Siswa
Siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan relevan dengan konteks kehidupan nyata. Melalui
pendekatan Kontruktivitas, siswa diajak untuk aktif mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri, sehingga pemahaman mereka terhadap
nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika menjadi lebih mendalam. Hal ini
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
dan empati siswa terhadap keragaman.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah
dalam mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang
lebih inovatif, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Sekolah juga dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih inklusif dan toleran.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu penjabaran yang konkreat dan
terukurtentang konsep yang mencakup aspek spesifik yang dapat diamati oleh
peneliti
a. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan

pendidik dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan tertentu,



seperti ketrampilan, sikap, dan nilai. Pembelajaran mempunyai upaya
menciptakan pengalaman belajar yang bervariasi, efektif dan kreatif.
Sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka secara
optimal (Widayanti et al., 2023).
. Kontruktivitas

Pembelajaran kontruktivitas ini mendorong peserta didik untuk
berfikir kritis, memecahkan masalah dan sebagai pengembangan
pemahaman. Melalui pembelajaran Kontruktivitas, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga diajak untuk memahami,
menganalisis, dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkait dengan rasa
cinta tanah air yang menekankan bahwa pembelajaran merupakan suatu
kegiatan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik guna menggali
pengetahuan berdasarkan interaksi sosial, dan eksplorasi lingkungan
(Sutisna, 2021).
. Pendidikan Pancasila

Definisi operasional pendidikan Pancasila adalah pendekatan yang
sistematis dan terukur dalam mengajarkan nilai-nilai dasar Pancasila kepada
individu, Kkhususnya siswa, guna membentuk kepribadian yang
berlandaskan moral, nasionalisme, dan semangat kebangsaan. Pendidikan
ini bertujuan untuk menanamkan pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip Pancasila, seperti Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Dalam praktiknya, pendidikan
Pancasila melibatkan berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi,

simulasi, dan studi kasus, yang dirancang untuk mengintegrasikan teori



dengan aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (Pujawardani et al.,
2023).
. Bhineka Tunggal Ika

Bhinneka Tunggal lka adalah prinsip yang menggambarkan
keberagaman dalam persatuan, di mana perbedaan suku, agama, budaya,
dan adat istiadat di Indonesia tetap berada dalam satu kesatuan bangsa.
Secara operasional, konsep ini diwujudkan dalam sikap toleransi, saling
menghormati, serta bekerja sama meskipun terdapat perbedaan di antara
individu atau kelompok. Indikator dari penerapan Bhinneka Tunggal Ika
dapat dilihat dalam kehidupan sosial, seperti interaksi harmonis antarumat
beragama, penghormatan terhadap kebudayaan daerah lain, serta
keterlibatan aktif dalam kegiatan yang mendukung persatuan nasional

(Josua S. Makalow, Donna O. Setiabudhi, 2021).



